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Assalamualaikum 
. . . . !

Apa kabar anak 
anak..... mudah 

mudahan hari ini 
sehat, semangat, 

ceria....



Sebelum mulai pembelajaran mari 
kita berdoa terlebih dahulu menurut 

kepercayaan masing masing 
Berdoa mulai.......!



Anak anak, hari ini kita akan belajar . . . .

Menentukan 

Bilangan 

Prima



Untuk meningkatkan rasa nasionalisme 
kita, marilah kita bersama sama 

menyanyikan lagu kebangsaan “Garuda 
Pancasila”



TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Setelah mengamati video pembelajaran siswa dapat

menyebutkan sifat-sifat bilangan prima.

2. Setelah melaksanakan tugas menidentifikasi bilangan

prima siswa dapat membandingkan bilangan prima 

dengan bilangan bukan prima.



Bilangan Prima
Salah satu cara untuk menentukan bilangan prima antara 1-100 adalah dengan menggunakan

saringan eratosthenes. Cara ini ditemukan oleh Eratosthenes, ilmuwan Yunani kuno.

Video materi : https://youtu.be/NtDMPaw_mAQ

Caranya gampang ko.....

Asal teliti 

mengerjakannya...

http://id.wikipedia.org/wiki/Eratosthenes
https://youtu.be/NtDMPaw_mAQ


Ayoooo...

Amati tabel 

berikut!

Buatlah Tabel seperti pada contoh....!



Perhatikan 

Langkah Kerja 

. . 

Langkah Kerja

1. Tulis bilangan 1-100

2. Beri tanda pada bilangan 1

3. Tandai semua kelipatan 2.

4. Tandai semua kelipatan 3.

5. Tandai juga semua kelipatan .5

6. Last, tandai kelipatan 7.

7. Bilangan yang tersisa adalah bilangan prima.



CONTOH

Anak anak melanjutkan untuk bilangan 5 dan 7



Hasil Tabel bilangan setelah di tandai kelipatan 2, 3, 5 dan 7

Berdasarkan tabel di atas, di temukan sisa bilangan yang tidak di 
tandai

Bilangan yang tidak ditandai itulah yang termasuk Bilangan 

prima



Jadi, 

Bilangan prima antara 1-100 
adalah: 2,3,5,7,11,13, 17, 19, 23, 
29, 31, 37, 41, 43, 47, 53, 59, 61, 
67, 71, 73, 79, 83, 89, dan 97.

Total ada 25 bilangan prima antara 
0-100



Sekian Pembelajaran hari ini, apabila dalam 

pembelajaran hari ini masih banyak kekurangan, Ibu 

guru mohon Maaf.

Tetap Semangat . . . . .!




